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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Sebelumnya
Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan mencantumkan beberapa penelitian sebelumnya, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian yang berkaitan dengan bimbingan pranikah memang bukan yang pertama kali. Sebelumnya sudah ada penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut, diantara penelitian yang sudah dilakukan adalah :
1. Mufidatun Chasanah (2018). “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga sakinah di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah di BP4 Kecamatan Gondokusuman memiliki empat unsur yaitu jam Pelajaran (JPL), materi, narasumber/penasehat, metode bimbingan pranikah.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, unsur apa saja yang terkandung dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, sedangkan lokasi penelitian yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang bimbingan pranikah. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif.
2. Jodi Setiawan (2019). “Implementasi Bimbingan Pranikah (Di KUA Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi)”
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Hasil penelitian ini adalah menunjukan adanya implementasi bimbingan pranikah untuk mempersiapkan diri sebagai pasangan pengantin dalam berkeluarga, dan apa saja metode pemahaman caten terhadap bimbingan pranikah itu sendiri.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, bagaimana implementasi bimbingan pranikah, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus kepada proses pelayanan bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. sedangkan lokasi penelitian yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti bimbingan pranikah. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif.
3. Esti Munawaroh (2019). “Bimbingan Pranikah Dengan Kasus Pernikahan Dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri”.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses bimbingan pra nikah untuk kasus pernikahan dini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pengenalan, introgasi, penyampaian materi, dan evaluasi.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, bagaimana proses bimbingan pra nikah dengan kasus pernikahan dini, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus kepada proses pelayanan bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri, sedangkan lokasi penelitian yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti bimbingan pranikah. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif.
4. Shella Fitriyani (2020). “Bimbingan Pranikah dalam Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di KUA Kecamatan Muara Sabak Barat).
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Muara Sabak Barat. Hasil penelitian ini adalah BP4 KUA Kecamatan Muara Sabak Barat sudah cukup baik dan dapat dikatakan efektif dalam merealisasikan peran dan fungsinya sebagai bukti dengan banyaknya jumlah keluarga yang berhasil dinasehati dan tidak terjadi kekerasan dalam rumah tangga.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan pranikah yang diterapkan oleh BP4 dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga, sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan lebih fokus kepada pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Muara Sabak Barat, sedangkan lokasi penelitian yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Persamaanya yaitu sama-sama meneliti bimbingan pranikah. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif.
5. Rana Dzahabiyyah (2022). “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Secara Online Pada Masa Pandemi Di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta”
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan pranikah secara online yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Umbulharjo sudah cukup efektif dilihat dari pertama, keluwesan adaptasi dalam menghadapi perubahan kebijakan. Kedua, produktivitas sebagai proses dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang ada. Ketiga, kepuasan yang dirasakan oleh calon pengantin
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan pranikah secara online yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Umbulharjo, sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan lebih fokus kepada pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian. Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta, sedangkan lokasi penelitian yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Persamaanya yaitu sama-sama meneliti bimbingan pranikah. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif.

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

	NO
	JUDUL PENELITIAN
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	
1
	
Mufidatun Chasanah (2018)
“Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Gondo Kusuman Yogyakarta”
	
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama meneliti bimbingan pranikah.
· Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	
· Fokus penelitian penulis lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian, sedangkan fokus penelitian sebelumnya lebih lebih fokus kepada unsur apa saja yang terkandung dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah.
· Lokasi penelitian penulis dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta.

	NO
	JUDUL PENELITIAN
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	
2
	
Jodi Setiawan (2019)
“Implementasi Bimbingan Pranikah (Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi)”
	
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama meneliti bimbingan pranikah.
· Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
	
· Tema penelitian penulis yaitu pelayanan publik, sedangkan tema pelayanan sebelumnya yaitu implementasi.
· Fokus penelitian penulis lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian, sedangkan fokus penelitian sebelumnya lebih lebih fokus kepada bagaimana implementasi bimbingan pranikah.
· Lokasi penelitian penulis dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di KUA Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.



	

3
	

Esti Munawaroh (2019)
“Bimbingan Pranikah Dengan Kasus Pernikahan Dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri”
	

· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama meneliti bimbingan pranikah.
· Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	

· Fokus penelitian penulis lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian, sedangkan fokus penelitian sebelumnya lebih lebih fokus kepada bagaimana proses bimbingan pra nikah dengan kasus pernikahan dini.
· Lokasi penelitian penulis dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri.



	NO
	JUDUL PENELITIAN
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	4
	Shella Fitriyani (2020)
“Bimbingan Pranikah Dalam Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di KUA Kecamatan Muara Sabak)”
	· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama meneliti bimbingan pranikah.
· Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	· Fokus penelitian penulis lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian, sedangkan fokus penelitian sebelumnya lebih lebih fokus kepada bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan pranikah yang diterapkan oleh BP4 dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga.
· Lokasi penelitian penulis dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di KUA KUA Kecamatan Muara Sabak.


	
5
	
Rana Dzahabiyyah (2022)
“Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Secara Online Pada Masa Pandemi Di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta”
	
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama meneliti bimbingan pranikah.
· Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	
· Tema penelitian penulis yaitu pelayanan publik, sedangkan tema pelayanan sebelumnya yaitu efektivitas.
· Fokus penelitian penulis lebih fokus kepada bagaimana proses pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian, sedangkan fokus penelitian sebelumnya lebih lebih fokus kepada bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan pranikah secara online yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Umbulharjo. 
· Lokasi penelitian penulis dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.


Dari tabel di atas, Nampak bahwa penelitian sebelumnya sudah banyak yang membahas bimbingan pranikah. Namun demikian, penelitian penulis ini tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik lokasi maupun tema yang digunakan. Oleh karena itu penelitian yang penulis lakukan ini bersifat orisinil.

2.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Pelayanan Publik
Pengertian pelayanan menurut Kasmir (2010:22) adalah setiap kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, melalui pelayanan ini keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi.
Pengertian publik menurut Sinambela (2006:5) merupakan sejumlah manusia yang mempunyai pandangan berfikir yang sama dan harapan yang sama, maksudnya setiap orang mempunyai pandangan yang sama terhadap suatu hal yang bersifat umum. Sementara istilah publik berasal dari bahasa inggris public yang berarti umum, masyarakat, negara.
Dengan demikian, pelayanan publik dapat berarti suatu kegiatan untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat yang bersifat umum. 
Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Pasal 1 Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
Junarso Ridwan dan Achmad Sodiq (2009:19) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pelayanan publik adalah pelayanan yang diberikan oleh pemerintah sebagai penyelenggara negara terhadap masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat itu sendiri dan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Menurut Moenir (2001:13) pelayanan publik adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya.
Dari pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pelayanan publik adalah suatu proses kegiatan yang menjadi tugas pokok atau tanggung jawab para aparatur pemerintah negara ataupun daerah guna memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat baik berupa pelayanan administratif ataupun pelayanan jasa demi tercapainya tujuan negara yakni kesejahteraan masyarakatnya.
Dalam hal ini KUA Kecamatan Mandirancan sebagai salah satu instansi yang berada dibawah naungan Kementrian Agama melaksanakan salah satu pelayanan publik yang bersifat lisan yaitu pelayanan program bimbingan pranikah yang bertujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah serta untuk meminimalisir perceraian.
Dalam suatu proses kegiatan pelayanan terdapat beberapa faktor atau unsur yang saling mendukung jalannya kegiatan. Menururt A.S. Moenir (1995:8) unsur-unsur dalam pelayanan adalah :
1) Sistem, Prosedur, dan Metode
Dalam pelayanan perlu adanya informasi, prosedur dan metode yang mendukung kelancaran dalam memberikan pelayanan.
2) Personil
Personil lebih ditekankan pada perilaku aparatur dalam pelayanan. Aparatur pemerintah selaku personil pelayanan harus professional, disiplin dan terbuka terhadap kritik dari pelanggan atau masyarakat.
3) Sarana dan Prasarana
Dalam pelayanan diperlukan peralatan dan ruang kerja serta fasilitas pelayanan. Misalnya seperti ruang tamu, tempat parkir yang memadai dan sebagainya.
4) Masyarakat sebagai pelanggan
Dalam pelayanannya, masyarakat selaku pelanggan sangatlah heterogen yaitu tingkat pendidikannya maupun perilakunya.
Dengan demikian pelayanan publik harus memiliki 4 unsur diatas yaitu sistem, prosedur, dan metode, personil; sarana dan prasarana; dan masyarakat sebagai pelanggan. Unsur-unsur tersebut sangat berpengaruh dalam tercapainya pelayanan publik yang baik

.
1.2.2 Pernikahan dan Perceraian
A. Pernikahan
Kata pernikahan sering disebut dengan kata perkawinan. Dalam bahasa Indonesia,”perkawinan” berasal dari kata “kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, dan menunjukan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama makna nikah adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan dari pihak lelaki). Selain itu, nikah juga bisa diartikan sebagai bersetubuh (Tihami dan Sohari 2013:7)
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 3 adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miisaqan ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
Dalam UU No. 1 Tahun 1974 tujuan perkawinan tidak dirumuskan dalam pasal tersendiri tetapi disebutkan dalam rumusan perkawinan, yaitu pasal 1 bahwa tujuan tersebut ialah “membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Dalam KHI, tujuan perkawinan disebutkan dalam pasal 3 yaitu “untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”.
Sekalipun secara redaksi berbeda, tetapi tujuan perkawinan menurut UU No. 1 Tahun 1974 pasal 1 dengan KHI pasal 3 esensinya tidaklah berbeda, yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan kekal dengan dilandasi oleh sakinah, mawaddah dan rahmah.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan dalan arti sempit yaitu akad yang menghalalkan hubungan badan antara seoarang laki-laki dan perempuan. Sedangkan pernikahan dalam arti luas yaitu akad atau ikatan antara seorang pria dan seorang wanita untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal, dengan dilandasi oleh sakinah mawaddah, dan rahmah.
B. Perceraian
Perceraian merupakan bagian dari pernikahan, sebab tidak ada perceraian tanpa adanya pernikahan terlebih dahulu. Pernikahan merupakan awal dari hidup bersama antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, sedangkan perceraian merupakan akhir dari kehidupan bersama suami istri tersebut. setiap orang menghendaki agar pernikahan yang dilakukannya tetap utuh dan kekal sepanjang masa kehidupannya. Tetapi tidak sedikit pula pernikahan yang dibina dengan susah payah itu berakhir dengan sebuah perceraian.
Menurut A. Fuad Sa’id (2001:7) yang dimaksud dengan perceraian adalah putusnya perkawinan antara suami-istri karena tidak ada kerukunan dalam rumah tangga atau sebab lain.
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 38 menyebutkan bahwa perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas keputusan pengadilan. 
Islam telah memberikan ketentuan tentang batas-batas hak dan tanggung jawab bagi suami istri supaya perkawinan berjalan dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Bila ada diantara suami istri berbuat di luar hak dan kewajibannya maka islam memberi petunjuk bagaimana cara mengatasinya dan mengembalikannya kepada yang hak. Tetapi bila dalam suatu rumah tangga terjadi krisis yang tidak lagi dapat diatasi, maka islam memberikan jalan keluar berupa perceraian. Meskipun perceraian itu merupakan perbuatan yang halal, namun Allah sangat membenci perceraian tersebut.  (Kamal Mukhtar 1974:158).
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perceraian yaitu putusnya sebuah pernikahan antara suami dan istri dengan catatan perceraian merupakan jalan terkahir demi kebaikan suami atau istri karena tidak menemukan solusi dalam menghadapi masalah dalam rumah tangga.



1.2.3 Bimbingan Pranikah
Menurut Bimo Walgito (2009:53-54), bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
Menurut jones (1963:5) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan dan penyesuaian serta dalam memecahkan masalah. Bimbingan bertujuan membantu penerima untuk menumbuhkan kemandirian dan kemampuan untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing kepada individu atau sekelompok orang agar ia bisa mengembangkan kemampuannya dengan baik serta bijaksana dalam menentukan pilihan sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan hidup.
Sebagai salah satu upaya dalam meminimalisir kasus perceraian maka di setiap KUA kecamatan mengadakan pelayanan program bimbingan pranikah unruk calon pasangan yang akan menikah dengan tujuan menciptakan keluarga yang bahagia dan kekal.
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah “Kursus pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga”. Kemudian dijelaskan juga tujuan dari kursus pranikah adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.
Menurut Aunur Rahim Faqih (2001:86) bimbingan pernikahan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangganya bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan pranikah adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing atau penyuluh kepada calon pengantin agar mereka bisa mengembangkan kemampuannya dengan baik serta mampu mengatasi persoalan rumah tangga/keluarga yang akan dialaminya, sehingga dapat mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangganya.
Pelayanan bimbingan pranikah termasuk dalam jenis pelayanan lisan, dimana pembimbing memberi bekal kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga sehingga calon pengantin mampu mengatasi problematika dalam rumah tangga sehingga dapat menjadi keluarga yang bahagia dan kekal dengan dilandasi dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah.
2.3 Kerangka Pemikiran
Masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah masih banyaknya kasus perceraian di Kabupaten Kuningan. Dalam hal ini salah satu upaya yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama dalam meminimalisir kasus perceraian yaitu dengan mengadakan Pelayanan Program Bimbingan Pranikah bagi calon pengantin yang akan menikah.
Dalam sebuah pelayanan terdapat unsur-unsur yang dapat mendukung keberhasilan program pelayanan tersebut. Pada penelitian ini penulis menganalisis pelayanan program bimbingan pranikah berdasarkan unsur-unsur pelayanan publik menurut A.S. Moenir (1995:8) yang terdiri atas : sistem,prosedur, dan metode; personil; sarana dan prasarana; serta masyarakat sebagai pelanggan. 
Dengan  menganalisis pelayanan program bimbingan pranikah yang dikaitkan dengan teori dari A.S. Moenir (1955:8) penulis dapat mengetahui apakah pelayanan program bimbingan pranikah yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan dalam meminimalisir kasus perceraian sudah optimal atau belum optimal. Jika sudah optimal maka kasus perceraian di kabupaten kuningan akan berkurang tapi jika belum optimal maka pemerintah harus melakukan upaya seperti peningkatan kinerja pegawai sampai pelayanan program bimbingan pranikah optimal dan mencapai tujuan dari pelayanan program bimbingan pranikah tersebut yaitu dapat meningkatkan kesadaran pasangan yanag akan menikah sehingga kasus perceraian di Kabupaten Kuningan berkurang.
INPUT
Kasus perceraian di Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan meningkat dari tahun ke tahun





	PROCESS
Pelayanan Program Bimbingan Pranikah Dalam Meminimalisir Kasus Perceraian (Studi Kasus Di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan)
UPAYA Peningkatan Kinerja Pegawai
OUTPUT (-)
Pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian
belum optimal

Dianalisis berdasarkan unsur-unsur pelayanan publik menururt teori
(A.S. Moenir 1995:8) :
1. Sistem, Prosedur, dan Metode
2. Personil
3. Sarana dan Prasarana
4. Masyarakat sebagai pelanggan
OUTCOME
Meningkatnya kesadaran calon pengantin untuk mengikuti pelayanan program bimbingan pranikah
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OUTPUT (+)
Pelayanan program bimbingan pranikah dalam meminimalisir kasus perceraian sudah optimal
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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